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Abstract 
This study aims to find out how much influence the cost of ipremiasuransi ijiwa isyariah idan Iban 
iklaim iterhadap ilaba iperusahaan iperusahaan iTakaful iKeluarga. the type of research I used was 
quantitative descriptive research, the technique of collecting data on this research I was using the 
documentation technique I took from iweb i family insurance company, and the sample I used i16 
monthly financial report. The data testing techniques used in this study include sumyclassical testing, 
multiple ilinear regression testing and hypothesis testing using the iSPSS program.The results of this 
study show that the iparsial ipremi costs affect positively and significantly against the company's iLaba 
I0.048 I<0.05 I and the burden of claim I do not affect positively and do not significantly affect the 
company's Laba I0. 482 I> i0. 05. isimultan isimultan iBiayaPremi idan iburban I claim iberpengaraan 
ibersama ITER iterhadap iLaba iperusahaand dengan ini isignifikansi i0,002 I< i0, 05. iDan iUji iR 
iSquare ipremi Idi costsidanburban iKlaim imempengarau iLaba iperusahaan isebesar i62% ipada iPT. 
family insurance. 
 
Keywords: Premium Costs, Corporate Profits, Expense Claims. 
 
Pendahuluan 

Dengan adanya perkembangan perekonomian Islam pada saat ini, tentunya 
berkembang pula lembaga ekonomi Islam di Indonesia sebagai negara yang mayoritas 
Islam. Diantara lembaga ekonomi tersebut adalah lembaga Asuransi iSyariah. Asuransi 
Syariah i(Ta‘min, iTakaful iatau iTadhamun) imerupakan iusaha isaling melindungi dan 
tolong-menolong idi iantara isejumlah iorang/pihak imelalui iinvestasi  dalam bentuk 
aset atau tabarru‘ iyang imemberikan ipola ipengembalian iuntuk imenghadapi risiko 
tertentu imelalui iakad i(perikatan) iyang isesuai idengan isyariah (Fatwa MUI, 2006), 
Asuransi isyariah iadalah ipengaturan ipengelolaan irisiko iyang imemenuhi ketentuan 
syariah, itolong imenolong isecara imutual iyang imelibatkan ipeserta idan operator. 
Syariah iberasal idari iketentuan-ketentuan idi idalam iAl-Qur’an idan ias-Sunnah 
(Iqbal Muhaimin, 2005). 

Pada ipasal i246 iKitab iUndang-Undang iHukum iDagang i(KUHD) 
menyebutkan ibahwa iAsuransi iatau ipertanggungan iadalah iperjanjian, idi mana 
penanggung imengikat idiri iterhadap itertanggung idengan imemperoleh ipremi, 
untuk memberikan ikepadanya iganti irugi ikarena isuatu ikehilangan, ikerusakan,  
atau itidak mendapat ikeuntungan iyang idiharapkan, iyang imungkin iakan dapat 
diderita ikarena suatu iperistiwa iyang itidak ipasti (Frederic, 2012).  
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Berdasarkan dari beberapa pengertian idi iatas imaka idapat idi isimpulkan 
ibahwa iasuransi I merupakan pihak yang itertanggung ipenjamin iatas isegala irisiko 
ikerugian, kerusakan, kehilangan, atau kematian iyang idialami ioleh inasabah i(pihak 
tertanggung). iDalam hal iini, isitertanggung imengikat iperjanjian i(penjaminan 
resiko) idengan isipenanggung iatas barang iatau iharta, ijiwa idan isebagainya 
berdasarkan iprinsip ibagihasil iyang imana kerugian idan ikeuntungan idisepakati  
oleh kedua ibelah ipihak (Hendi dan Deni, 2008). 

Pada Asuransi Syariah, premi yang dibayarkan peserta adalah berupa sejumlah 
dana yang iterdiri iatas idana itabungan idan itabarru. iDana itabungan idianggap 
sebagai idana ititipan idari ipeserta i(life iinsurance) iyang iakan idiolah ioleh perusahaan 
dengan imendapatkan ialokasi ibagi ihasil i(al-mudharbah). iDana tabungan idan ihasil 
investasi iyang iditerima ioleh ipeserta akan idikembalikan ikepada peserta iketika  
peserta imengajukan iklaim ibaik iberupa iklaim inilai itunai imaupun klaim imanfaat  
asuransi (Abdullah Amrin, 2006). 

Premi iAsuransi iSyariah iyang idibayarkan itertanggung ikepada penanggung 
terdiri iatas idua iunsur iatau ibagian, iyaitu iunsur itabungan idan iunsur tabarru. Dana 
yang iberasal idari iunsur itabungan idan itabarru itidak ibisa idigunakan sebagai biaya 
komisi iagen iatau iuang ijalan ibagi iagen isehiungga idana ipeserta itetap utuh iatau 
bernilai itunai ipada isaat iitu ijuga i(tahun ipertama). iSeandainya peserta 
mengundurkan idiri, iuang ipremi iakan idi ikembalikan isepenuhnya, ikecuali dana 
kebajikan iatau idana itabarru. Beban klaim adalah sejumlah uang yang dikeluarkan oleh 
perusahaan asuransi untuk para nasabah yang mengalami kerugian berdasarkan dengan 
ketentuan dan perjanjian yang telah disepakati oleh kedua pihak yaitu pihak 
perusahaan dan pihak tertanggung.  

Beban klaim dikeluarkan sesuai dengan manfaat yang diambil oleh nasabah, jika 
semakin besar manfaat yang diambil maka semakin besar pula premi yang di bayar 
serta beban klaim yang harus di tanggung oleh pihak perusahaan. Secara jelas klaim 
asuransi memberikan ipenggantian ikepada itertanggung iatau ipemegang ipolis karena 
kerugian, ikerusakan, ibiaya iyang itimbul, ikehilangan ikeuntungan iatau  
tanggungjawab ihukum ikepada ipihak iketiga iyang imungkin ididerita itertanggung 
atau pemegang ipolis ikarena iterjadinya isuatu iperistiwa iyang itidak ipasti, atau 
memberikan ipembayaran iyang ididasarkan ipada imeninggalnya itertanggung iatau 
pembayaran iyang ididasarkan ipada ihidupnya itertanggung idengan imanfaat yang 
besarnya itelah iditetapkan idan/atau ididasarkan ipada ihasil ipengelolaan idana 
(Maria Lostina, 2006). 

Pada perusahaan PT. Asuransi Takaful Keluarga beban klaim yang mereka 
keluarkan pada tahun 2017 adalah sebesar 104.460 (dalam Jutaan), yang mana beban 
klaim tersebut meningkat setiap tahunnya kecuali pada tahun 2020 yang mengalami 
penurunan beban klaim yaitu sebesar 111.549 saja, berbeda pada tahun 2019 mereka 
mengeluarkan beban klaim tertinggi yaitu sebesar 124.717, jika dikaitkan dengan jumlah 
laba yang didapatkan PT. Asuransi Takaful Keluarga pada tahun 2019 hal ini mungkin 
mempengaruhi terhadap tingkat laba PT. Asuransi Takaful Keluarga. Karena pada 
tahun 2019 PT. Asuransi Takaful Keluarga mengalami penurunan laba yang cukup 
signifikan, sedangkan jumlah uang kontribusi (premi) yang mereka terima juga 
terbilang cukup besar, sehingga permasalahan ini menarik untuk diangkat sebagai 
penelitian. 
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Pemilihan tempat penelitian pada PT. Asuransi Takaful Keluarga dikarenakan 
perusahaan ini memiliki pertumbuhan laba yang terbilang cukup baik setiap tahunnya, 
meskipun adanya penurunan pada tahun tertentu namun perusahaan ini mampu 
mengembalikan sutuasi laba yang sedang turun menjadi stabil kembali. Selain karena 
pertumbuhan labanya, pemilihan terhadap perusahaan ini juga dikarenakan perusahaan 
pertama yang memperkenalkan Asuransi Syariah di Indonesia, maka dari itu peneliti 
tertarik untuk mengembangkan pengetahuan lebih lanjut tentang bagaimana 
mekanisme yang berjalan pada Asuransi Syariah di Indonesia. 

PT. Asuransi Takaful Keluarga selaku perusahaan asuransi jiwa Syariah pertama 
di Indonesia mengalami perkembangan bisnis yang mengesankan. Berdasarkan data 
laporan keuangan PT. Asuransi Takaful Keluarga tahun 2020, total aset perusahaan 
mencapai 1.821 triliun rupiah, jumlah tersebut meningkat bila dibandingkan dengan 
tahun 2019 yang berada diangka 1.805 triliun rupiah. Sementara itu pendapatan laba 
meningkat sebesar 12,8% dari 9.493 miliar rupiah pada tahun 2019 menjadi 10.640 
miliar rupiah pada tahun 2020. Perkembangan laba dan aset PT. Asuransi Takaful 
Keluarga dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Perkembangan Laba dan Aset PT. Asuransi Takaful Keluarga 

(Dalam Jutaan Rupiah) 
Tahun Aset Laba 

2017 1.660.572 10.804 
2018 1.761.511 12.908 
2019 1.805.094 9.293 
2020 1.821.015 10.640 

Sumber: Laporan Keuangan Takaful Keluarga 
Pendapatan laba PT. Asuransi Takaful Keluarga mengalami kenaikan pada 2018 

dari pada tahun 2017 lalu pada tahun setelahnya kembali mengalami penurunan yang 
signifikan sekitar 26,4% dan mengalami kenaikan lagi di tahun 2020 yang tidak terlalu 
tinggi seperti pada tahun 2018 yang hanya mencapai 12,8%. Kenaikan ini diprediksi 
karena adanya pengaruh terhadap beban klaim yang menurun pada tahun tersebut dan 
pengaruh terhadap biaya premi yang meningkat, dilihat dari sisi wabah yang melanda 
seluruh masyarakat Indonesia maka produk asuransi PT. Asuransi Takaful Keluarga 
menjadi salah satu pilihan untuk masyarakat memproteksi diri mereka. 

Asuransi Jiwa Syariah Takaful iKeluarga iadalah ipelopor iperusahaan asuransi 
jiwa isyariah idi iIndonesia. iMulai iberoperasi isejak itahun i1994, iTakaful Keluarga 
mengembangkan iberbagai iproduk iuntuk imemenuhi ikebutuhan iberasuransi isesuai 
syariah imeliputi iperlindungan ijiwa, iperlindungan ikesehatan, perencanaan 
pendidikan ianak, iperencanaan ihari itua, iserta imenjadi irekan iterbaik dalam 
perencanaan iinvestasi. iDalam irangka imeningkatkan ikualitas ioperasional  dan 
pelayanan, iTakaful iKeluarga itelah imemperoleh isertifikasi iISO i9001:2008 idari 
DetNorske iVeritas i(DNV), iNorwegia, ipada iNovember i2009 isebagai istandar 
internasional imutakhir iuntuk isistem imanajemen imutu. 

Takaful iKeluarga iterdaftar idan idiawasi ioleh iOtoritas iJasa iKeuangan  
(OJK)serta imemiliki itenaga ipemasaran iyang iterlisensi ioleh iasosiasi iAsuransi iJiwa 
Indonesia i(AAJI) idan iAsosiasi iAsuransi iSyariah iIndonesia i(AASI). iKinerja positif 
Takaful iKeluarga idari itahun ike itahun idibuktikan idengan idiraihnya ipenghargaan-
penghargaan iprestisius iyang idiberikan ioleh iberbagai iinstitusi. iTakaful Keluarga 
berkomitmen iuntuk iterus imemperkuat idan imemperluas ijaringan ilayanan 
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diseluruh iIndonesia. iPeningkatan idan ipembaharuan isistem iteknologi iinformasi 
terus diupayakan idemi imemberikan ipelayanan iprima ikepada ipeserta.  Dengan 
pengalaman ilebih idari i20 itahun, iTakaful iKeluarga imenjadi ipilihan terpercaya 
dalam imenyediakan isolusi iperlindungan ijiwa idan iperencanaan iinvestasi sesuai 
syariah ibagi imasyarakat iIndonesia. 

Dengan turunnya jumlah laba yang dialami oleh pihak Asuransi Takaful 
Keluarga menjadi suatu fenomena yang dapat diambil pembelajarannya, meskipun 
pihak perusahaan mampu menaikkan kembali jumlah laba mereka namun belum 
mampu menyamakannya seperti pada periode sebelumnya. Oleh karena itu peneliti 
akan melihat bagaimana pengaruh biaya premi dan beban klaim pada Asuransi Jiwa 
Syariah Takaful Keluarga terhadap laba prusahaan, apakah memiliki pengaruh atau 
tidak.  
 
Landasan Teori 
Laba 

Pengertian laba menurut Harnanto dalam Wiwik dijelaskan secara iumum 
adalah  selisih dari ipendapatan idi iatas ibiaya ibiayanya idalam ijangka iwaktu 
(periode) tertentu. iMenurut Simamora ilaba iadalah iperbedaan iantara ipendapatan 
dengan beban ijika ipendapatan imelebihi beban imaka ihasilnya iadalah ilaba ibersih. 
Laba merupakan iselisih ipendapatan idan ikeuntungan setelah idikurangi ibeban idan 
kerugian. iLaba imerupakan isalah isatu ipengukur iaktivitas ioperasi dan idihitung 
berdasarkan iatas idasar iakuntansi iakrual i(J iWild, iKR iSubramanyan). Berdasarkan   
dari ibeberapa idefinisi idiatas imaka idapat iditarik ikesimpulan ibahwa ilaba isecara  
etimologi adalah selisih iantara iseluruh ipendapatan i(revenue) idan ibeban i(expense) 
yang iterjadi idalam isuatu periode i(Wiwik Tiswiyantiidkk, 2018). 

Laba isecara iterminologi iadalah ipernyataan iatas ikejadian iyang 
meningkatkan kesenangan batin, idimana iukuran ilaba iini iadalah ibiaya ihidup. 
Untuk ilaba iuang, idiartikan ibahwa ilaba iini menunjukkan isemua iuang iyang 
diterima iyang idigunakan iuntuk ikonsumsi iguna imembiayai hidup. Dalam iKamus 
Besar iBahasa iIndonesia i(KBBI) ilaba idiartikan isebagai iselisih ilebih iantara harga 
penjualan iyang ilebih ibesar idan iharga ipembelian iatau ibiaya iproduksi ikeuntungan 
(yang diperoleh idengan imenjual ibarang ilebih itinggi idaripada ipembeliannya, 
membungakan iuang, dan isebagainya) (KBBI, 2021). 
 
Biaya 

Dalam Kamus Besar Bahasa iIndonesia i(KBBI) ibiaya idiartikan isebagai  iuang  
yang dikeluarkan iuntuk imengadakan i(mendirikan, imelakukan, idan isebagainya) 
sesuatu. Pengertian biaya imenurut iStandar iAkuntansi iKeuangan iadalah ipenurunan 
manfaat iekonomi iselama isatu periode iakuntansi idalam ibentuk iarus ikeluar iatau 
berkurangnya iaktiva iatau iterjadinya kewajiban iyang imengakibatkan ipenurunan 
ekuitas iyang itidak imenyangkut ipembagian ikepada penanam imodal. 

Menurut iAtkinson iet ial., idalam ijurnal iI iGusti iPutu iDarya ibiaya iadalah 
nilai imoneter idaribarang idan ijasa iyang idikeluarkan iuntuk imendapatkan 
keuntungan ibaik idimasa isekarang maupun idimasa imendatang. iBiaya ijuga idapat 
digunakan iuntuk imembuat isuatu iproduk, sehingga idapat idijual idan menghasilkan 
keuntungan ikas. iMenurut iCarter ibiaya iadalah isuatu nilai itukar, ipengeluaran, 
pengorbanan iyang idikeluarkan iuntuk imenjamin imemperoleh manfaat. iSupriyono, 
biaya iadalah iharga iperolehan iyang idikorbankan iatau idigunakan idalam rangka  
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memperoleh ipenghasilan iatau irevenue iyang iakan idipakai isebagai pengurang 
penghasilan (I Gusti Putu Darya, 2019). 
 
Beban Klaim 

Dalam jurnal Sri Handayani menyatakan bahwa klaim iasuransi iadalah sebuah 
permintaan iresmi ikepada iperusahaan iasuransi, iuntuk imeminta ipembayaran 
berdasarkan ketentuan ipolis iasuransi. Klaim iAsuransi iyang idiajukan iakan iditinjau 
oleh iperusahaan iuntuk validitasnya idan ikemudian idibayarkan ikepada ipihak 
tertanggung isetelah idisetujui. iMenurut pasal i246 ikitab iUndang-Undang iHukum 
Dagang i(KUHD) iKlaim iasuransi iadalah ituntutan idaripihak itertanggung 
sehubungan idengan iadanya ikontrak iperjanjian ianatara iasuransi idengan pihak 
tertanggung iyang imasing-masing ipihak imengikatkan idiri iuntuk imenjamin 
pembayaran ganti irugi ioleh ipenanggung ijika ipembayaran ipremi iasuransi itelah 
dilakukan ioleh ipihak tertanggung, ketika iterjadi imusibah iyang ididerita ioleh  pihak  
tertanggung. iTujuan idari iklaim asuransi iadalah iuntuk imemberikan imanfaat iyang 
sesuai idengan iketentuan idalam ipolis asuransi kepada ipemegang ipolis 
(tertanggung) (Sri Handayani, 2016). 
 
Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif 
kuantitatif, yaitu penelitian dengan menggunakan metode analisis dan angka. Yang 
mana arah dan tujuan penelitiannya kepada pemahaman terhadap suatu masalah 
pengaruh biaya premi pada asuransi jiwa Syariah dan beban klaim terhadap laba 
perusahaan pada PT. Asuransi Takaful Keluarga. Penelitian ideskriptif iadalah 
penelitian iyang imemandu ipeneliti iuntuk imengeksplorasi atau imemotret isituasi 
yang iakan iditeliti isecara imenyeluruh idan iluas, sistematis, ifaktual dengan 
penyusunan iyang iakurat (Supardi, 2005). 

Teknik iyang ipeneliti igunakan iuntuk ipengambilan isampel idalam ipenelitian 
ini iadalahTeknik iNon-Probability iSampling, idan imetode iPurposive iSampling dipilih 
sebagai metode pengambilan sampel dalam penelitian ini, Purposive Sampling adalah 
sampel yang dipilih dengan berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentusesuai 
dengan tujuan penelitian yang dilakukan (Sugiyono, 2014). Selanjutnya, data 
sekunderipada ipenelitian iini idiperoleh idari idatayang iada ipada  perusahaan 
Asuransi iTakaful iKeluarga ibagian iLaporan iKeuangan, ibuku idan sumber  online 
yang iterkait idengan ijudul iyang iditeliti. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji inormalitas idilakukan iuntuk imelihat iapakah isuatu idata idistribusi 
secara inormal iatautidak. Pengujian inormalitas idilakukan idengan imemenuhi 
persyaratan imodel iregresi ibahwadatayang idiperoleh imemiliki isifat inormal. IDalam 
penelitian iini iuji inormalitas imenggunakan iUji iOne Sample iKolmogorov-Smirnov. IUji 
normalitas ijuga idapat idilihat imelalui inormal iprobability iplot. 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 16 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2328,15943228 
Most Extreme Differences Absolute ,149 

Positive ,100 
Negative -,149 

Test Statistic ,149 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data.  
c. Lilliefors Significance Correction.  
d. This is a lower bound of the true significance.  

Sumber: Diolah oleh SPSS 2022 
Menggunakan iuji iperhitungan iKolmogorov-Smornov, idapat idiketahui ibahwa 

apabila inilaiasymptotic isignificant i(2-tailed) ilebih idari i0,05 imaka idapat idisimpulkan 
bahwa idata ivariabeltelah iberdistribusi inormal. iHasil iuji inormalitas iseluruh 
variabel imenggunakan iperhitunganKolmogorov-Smirnov idengan imenggunakan software  
SPSS. Berdasarkan ipada itabel i2 idiatasdapat ikita ilihat ibahwa iperhitungan idari 
sample ikolmogorove iSmirnov idan inilai idari iasymptoticsignificant i(2-tailed) i0,200 i> i0,05 
maka idapat idisimpulkan ibahwa idata ivariabel ipada ipenelitianini itelah 
berdistribusi inormal. 

 
Gambar 1. Uji Normalitas dengan P-Plot 

 
Berdasarkan dari gambar 1 di atas hasil Uji Normalitas dengan menggunakan 

Normal iP-Plot imemiliki ipenyebaran ititik idata idi isekitar igaris inormal idan ititik-
titik imenyebar idi iatas idan idibawah iangka i0 ipada isumbu idiagonal. iDari iNormal 
iP-Plot idapat idikatakan ibahwa ivariabelberdistribusi inormal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Uji imultikolinearitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel 
iregresi iditemukan adanya igejala imultikolinearitas idiantara ivariabel ibebas, idalam 
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model iregresi iyang ibaikseharusnya itidak iterjadi imultikolinearitas. iUji iini idapat 
dilihat imelalui Variance Inflation Factor (VIF) idan inilai iTolerance. iMultikollinearitas 
terjadi iapabila inilai itolerance i0,10 iatau isama dengan iVIF i10. iJika inilai iVIF itidak 
melebihi i10 imaka idapat idikatakan ibahwa imultikollinearitas terjadi itidak 
berbahaya i(lolos iuji imultikollinearitas). iAdapun ihasil idari iuji imultikollinearitas 
sebagai iberikut: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Collinearity Statistics 
(Constant) Tolerance VIP 
Biaya Premi ,368 2,720 
Beban Klaim ,368 2,720 

Sumber: Data diolah SPSS 2022 
Berdasarkan data dari tabel 3 di atas menyimpulkan bahwa tidak terlihat 

adanya gejala multikolinearitas, hal ini dikarenakan nilai tolerance variabel Biaya Premi 
(X1) dan varibel Beban Klaim (X2) sebesar  0,368 < 0,10. Sementara itu nilai VIF variabel 
Biaya Premi (X1) dan variabel Beban Klaim (X2) sebesar 2,720 < 10. 
 
Uji Heterokedastisitas 

Uji iheteroskedastisitas idilakukan iuntuk imengetahui iapakah idalam isebuah 
model iregresi iyang idigunakan iterjadi iketidaksamaan ivarian idan iresidual isatu 
pengamatan ike ipengamatan iyang ilain. iUji iheteroskedastisitas imerupakan iuji yang  
dilakukan idengan itujuan iuntuk imencari itahu iapakah idata itersebut ibebas idari 
heteroskedastisitas iatau itidak iyaitu ivariasi inilai iyang iberubah i/ itidak ikonstan. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis iregresi ilinear iberganda idigunakan idalam ipenelitian iini idengan 
tujuan i iuntukmembuktikan ihipotesis imengenai iadanya ipengaruh ipositif iatau 
negatif ivariabel iBiaya iPremi,dan iBeban iKlaim iterhadap iLaba iPerusahaan. idan 
untuk imemprediksi inilai idari ivariabeldependen iapabila inilai ivariabel iindependen 
tersebut imengalami ikenaikan iatau ipenurunan.Berikut iadalah ihasil ianalisis iregresi 
linear iberganda, isebagai iberikut: 

 
 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardize

d 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 707,570 1552,355  ,456 ,656 

Biaya Premi ,087 ,040 ,615 2,182 ,048 
Beban Klaim ,026 ,036 ,204 ,724 ,482 

a. Dependent Variable: Laba Perusahaan 
Sumber: Data Diolah SPSS 2022 
Berdasarkan hasil pengolahan data tabel di atas dapat dirumuskan model 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = a + b1X1+ b2X2 +e 
Y = 707,570 + 0,087 X1 + 0,026X2 + e 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Nilai ikonstanta isebesar i707,570 ijutaan iartinya ibahwa inilai 

ivariabeldependen iakanbernilai isebagaimana ikonstanta imeskipun 
ivariabelindependen bernilai i0. 

2. Nilai ikoefisien iuntuk iBiaya iPremi iadalah i0,087 iartinya isetiap 
ikenaikanvariabel iBiayaPremi isebesar i1 isatuan imaka iLaba iPerusahaan iakan 
inaiksebesar i0,087 isatuan idenganasumsi ivariabel ilainnya itetap ikonstant. 

3. Nilai ikoefisien iuntuk iBeban iKlaim iadalah i0,026 iartinya isetiap 
ikenaikanvariabelBebaniKlaim isebesar i1 isatuan imaka iLaba iPerusahaan 
iakan inaiksebesar i0,026 ijutasatuan idengan iasumsi ivariabel ilainnya itetap 
ikonstan. 

 
Uji Hipotesis 
Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel independen.Nilai koefisien determinasi adalah 
antar nol sampai dengan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu berarti variable-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variansi variabel dependen. Hasil uji koefisien 
determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 5.Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Data diolah SPSS, 2022 
Berdasarkan hasil uji R2 diatas, dapat idiketahui ibahwa inilai iR isquare isebesar 

i0,620 iatau i62%. iHal iini imenunjukkan ibahwa ivariabel iBiaya iPremi idan iBeban  
Klaim imemberikan ipengaruh iterhadap ivariabel iLaba iPerusahaan isebesar i62%, 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,787a ,620 ,561 2500,844 

 Predictors: (Constant), Beban Klaim, Biaya Premi 
 Dependent Variable: Laba Perusahaan 
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sedangkan isisanya iyaitu isebesar i38% idipengaruhi ioleh ivariabel ilain idi luar 
penelitian iini. 
 
Uji t-Statistik (Uji Parsial) 

Uji signifikansi parsial yakni pembuktian untuk menguji ada tidaknya pengaruh 
masing-masing variabel independenterhadap variabel dependen. Untuk menguji 
apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak digunakan statistik t (Uji t). Jika 
thitung< ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika thitung> ttabel, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
 Tabel 6. Hasil Uji t-Statistik 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardize

d 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 707,570 1552,355  ,456 ,656 

Biaya Premi ,087 ,040 ,615 2,182 ,048 
Beban Klaim ,026 ,036 ,204 ,724 ,482 

a. Dependent Variable: Laba Perusahaan 
Sumber: Data Diolah SPSS 2022 
Berdasarkan hasil uji t-statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Biaya Premi(X1) 
Nilai it ihitung iuntuk iBiaya iPremi i(X1) iadalah isebesar i2,182 ilebihbesar 
idari i2,160 idan inilai isignifikansi ipada ivariabel iBiaya iPremi isebesar0,048 i< 
i0,05. iMaka idapat idisimpulkan isecara iparsial ibahwa ivariabel iBiayaPremi 
iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iLaba iPerusahaan ipadaPT. 
iAsuransi iTakaful iKeluarga iatau iHa1 iditerima. 

2. Beban Klaim 
Nilai it ihitung iuntuk iBeban iKlaim i(X2) iadalah isebesar i0,724 ilebihkecil 
idari i2,160 idan inilai isignifikansi ipada ivariabel iBeban iKlaim isebesar0,482 i> 
i0,05. iMaka idapat idisimpulkan isecara iparsial ibahwa ivariabel iBebanKlaim 
itidak iberpengaruh ipositif idan itidak isignifikan iterhadap iLabaPerusahaan 
ipada iPT. iAsuransi iTakaful iKeluarga iatau iH02 iditerima. 

 
Uji F Statistik (Uji Simultan) 

Uji F atau yang dikenal sebagai uji simultan adalah uji yang digunakan untuk 
menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel Biaya Premi (X1) dan Beban Klaim (X2) 
secara bersamaan terhadap variabel Laba Perusahaan (Y) pada PT. Asuransi Takaful 
Keluarga. Berikut adalah hasil Uji F statistik pada penelitian ini sebagai berikut: 

 
 
 
 
 

Tabel 7. Hasil Uji F Statistik 
ANOVAa 

Model Sum of df Mean F Sig. 



JURNAL MANAJEMEN AKUNTANSI (JUMSI) 
Vol. 2, No. 4 Oktober 2022 Page 1034-1045 
E-ISSN: 2774-4221 

1043 | P a g e  

Squares Square 
1 Regressi

on 
132625276,3

06 
2 66312638,15

3 
10,60

3 
,002b 

Residual 81304895,13
2 

13 6254222,70
2 

  

Total 213930171,4
38 

15    

a. Dependent Variable: Laba Perusahaan 
a. Predictors: (Constant), Beban Klaim, Biaya Premi 

 
Sumber: Data Diolah SPSS 2022 
 
Berdasarkan ihasil iUji iF-Statistik ipada itabel i7di iatas idapat idilihat inilai if ihitung. 

Nilai if itabel idapat idiperoleh idengan i(df i= ik i– i1 i; in i– ik) idf i= i3 i– i1 i= i2 ; i16 i– i3 i= 13 
sehingga idiperoleh inilai if itabel isebesar i3,806 imaka idapat idijelaskan inilai if ihitung  
sebesar 10,603 i> i3,806 ihal iini imenjelaskan ibahwa iseluruh ivariabel iindependen i(Biaya 
Premi idan Beban iKlaim) isecara isimultan iberpengaruh iterhadap ivariabel idependen 
(LabaPerusahaan). 

Untuk inilai isignifikansi ivariabel iindependent isecara ibersamaan iterhadap ivariabel 
dependen iadalah i0,002 i< i0,05 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa isecara  simultan 
variabel iBiaya iPremi idan iBeban iKlaim iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 
variabel iLaba iPerusahaan ipada iPT. iAsuransi iTakaful iKeluarga iatau iHa3 iditerima  dan 
menolak iH04. 
 
Interpretasi Hasil Penelitian 
Pengaruh Biaya Premi Terhadap Laba Perusahaan 

Berdsarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idengan imenggunakan iSPSS iv. 
25 idapat imenjelaskan ibahwa ibiaya ipremi iberpengaruh ipositif idan isignifikan 
terhadap ilaba iperusahaan ipada iperusahaan iAsuransi iTakaful iKeluarga. iHal iini 
dapat idilihat ipada ipenelitian iuji iparsial idi iatas iyang imana inilai isignifikansi  
pada ivariabel ibiaya ipremi iterhadap ilaba iperusahaan isebesar i0,048 i< i0,05. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan iAuliya 
(2018), iWanda (2019) idan iNurochim (2020) iyang imenyatakan ibahwa iBiaya iPremi 
berpengaruh ipositif iterhadap ilaba iperusahaan. Dapat idilihat idalam imodel iregresi 
bahwa ibiaya ipremi imemiliki inilai ipengaruh isebesar i0,082 iterhadap ipertumbuhan 
laba iperusahaan, ihal iini imenguatkan isegala ipersepsi iyang imenyatakan ibahwa 
semakin ibesar ipremi iyang idibayarkan imaka iakan isemakin ibesar ipula keuntungan  
(laba) iyang iperusahaan idapatkan. iBiaya ipremi memang menjadi faktor utama dalam 
setiap pertumbuhan laba perusahaan, namun dalam suatu fenomena yang tepatnya 
terjadi pada triwulan akhir 2020 yang bertepatan dengan maraknya situasi Covid-19, 
dapat dilihat bahwa biaya premi yang masuk tidak jauh berbeda jumlahnya dengan 
premi pada tahun 2021 di triwulan yang sama akan tetapi laba yang di dapatkan justru 
berbeda. Laba yang didapatkan perusahaan pada tahun 2020 jauh lebih besar 
dibandingkan laba yang didapatkan di tahun 2021 pada akhir triwulan, hal ini 
menjelaskan bahwa laba perusahaan Asuransi Takaful Keluarga mengalami flaktuasi. 

Terjadinya fenomena tersebut tidak bisa disimpulkan hanya dengan satu faktor 
akan tapi harus melihat melalui faktor yang lain yang menyebabkan penurunan suatu 
laba terhadap laba perusahaan, maka dari itu peneliti akan menjelaskan terkait 
pengaruh beban klaim terhadap laba perusahaan. 
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Pengaruh Beban Klaim Terhadap Laba Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS v. 25 
dapat menjelaskan bahwa beban klaim tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap laba Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idengan imenggunakan 
SPSS iv. i25 idapat menjelaskan ibahwa ibeban iklaim itidak iberpengaruh ipositif idan 
signifikan iterhadap ilaba perusahaan ipada iperusahaan iAsuransi iTakaful iKeluarga.  
Hal iini idapat idilihat ipada ihasil penelitian idi iatas iyang imana inilai isignifikansi 
pada ivariabel ibeban iklaim iterhadap ilaba perusahaan iadalah isebesar i0,482 i> i0,05. 

Hasil ipenelitian iini isejalan idengan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh 
Wanda (2019), iJanuarifah idkk (2019), idan iM. iIkhsan idkk (2015) iyang  
menyatakan ibahwa iBeban iKlaim itidak iberpengaruh iterhadap ilaba perusahaan. 
perusahaan pada perusahaan Asuransi Takaful Keluarga. Hal ini dapat dilihat pada 
hasil penelitian di atas yang mana nilai signifikansi pada variabel beban klaim terhadap 
laba perusahaan adalah sebesar 0,482 > 0,05. 

Dapat dilihat dalam model regresi bahwa nilai beban klaim memiliki hasil yang 
lebih kecil dari pada biaya premi yaitu 0,026 terhadap laba perusahaan, dalam 
hakikatnya beban klaim adalah suatu beban yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 
menyelesaikan suatu kerugian, hal ini berarti pihak asuransi harus mengeluarkan 
beberapa uang untuk menanggulangi beban yang di terima para nasabah. Dalam suatu 
fenomena yang terjadi pada tahun 2020 di akhir triwulan dapat dilihat bahwa laba 
perusahaan lebih besar dari pada tahun 2021 di triwulan yang sama, hal ini disebabkan 
karena pada akhir tahun 2021 beban klaim meningkat secara drastis yang mana 
jumlahnya hampir dua kali lipat dibandingkan tahun sebelumnya. Ini menjelaskan 
bahwa beban klaim tidak mempengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan akan 
tetapi mempengaruhi penurunan terhadap laba, seperti yang dijelaskan pada uji t 
statistik bahwa beban klaim tidak berpengaruh positif dan tdiak signifikan terhadap 
laba perusahaan. 

Namun, dalam sudut pandang lain beban klaim akan mempengaruhi perusahaan 
apabila sedikitnya klaim yang diajukan olek para nasabah dalam periode tersebut. 
Sehingga semakin sedikitnya jumlah klaim yang diajukan ke perusahaan maka akan 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan laba begitu juga sebaliknya, jika semakin banyak 
jumlah klaim yang diajukan maka akan mempengaruhi penurunan laba terhadap 
perusahaan. 
 
Pengaruh Biaya Premi dan Beban Klaim Terhadap Laba Perusahaan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idengan imenggunakan iSPSS iv. 
25 idapat menjelaskan ibahwa ibiaya ipremi idan ibeban iklaim isecara ibersamaan 
berpengaruh ipositif idan signifikan iterhadap ilaba iperusahaan ipada iperusahaan 
Asuransi iTakaful iKeluarga ihal iini idapat dilihat ipada ihasil ipenelitian idi iatas yang 
mana inilai isignifikansi ipada ivariabel ibiaya ipremi idan beban iklaim iterhadap ilaba 
perusahaan iadalah isebesar i0,002 i< i0,05. 

Dapat idijelaskan ibahwa ibiaya ipremi idan ibeban iklaim isecara ibersamaan 
imemiliki ipengaruh iterhadap ipertumbuhan ilaba, idalam ihasil iuji iR isquare ibiaya  
premi idan ibeban iklaim imempengaruhi ilaba iperusahaan isebesar i62%,  dikarenakan  
nilai iR iSquare isebesar i0,620 iyang imana imendekati inilai i1 iberarti   
mengindikasikan ibahwa isemakin ikuat ipengaruh ivariabel iindependen iterhadap  
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variabel idependen. iHal iini imenunjukkan ibahwa ibiaya ipremi idan ibeban iklaim  
memberi ipengaruh iyang ikuat iterhadap ilaba isecara ibersamaan. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang analisis pengaruh 
biaya premi asuransi jiwa Syariah dan ibeban iklaim iterhadap ilaba iperusahaan pada 
PT. iAsuransi iTakaful iKeluarga, imaka idapat idisimpulkan ihasil ipenelitiansebagai 
iberikut: 

1. Secara iparsial iBiaya iPremi iberpengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap 
Laba Perusahaan pada iperusahaan iAsuransi iTakaful iKeluarga. iBesarnya 
pengaruh yang idiberikan iBiaya Premi iterhadap iLaba iPerusahaan iadalah 
0,087. 

2. Secara iparsial iBeban iKlaim itidak iberpengaruh ipositif idan signifikan 
terhadap iLaba Perusahaan ipada iperusahaan iAsuransi iTakaful Keluarga. 
Besarnya ipengaruh iyang diberikan iBeban iKlaim iterhadap iLaba Perusahaan 
sangat ikecil idibandingkan idengan Biaya iPremi iyaitu i0,026 

3. Secara isimultan iBiaya iPremi idan iBeban iKlaim iberpengaruh ipositif dan 
signifikan isecara bersamaan iterhadap iLaba iPerusahaan ipada Asuransi 
Takaful Keluarga. Besarnya pengaruh Biaya Premi dan Beban Klaim secara 
bersamaan adalah sebesar 62%. 
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